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ABSTRAK

UMKM Pabrik Tempe Kota Solok merupakan unit usaha mikro di sektor pengolahan dan penjualan produk
tempe, yang hingga saat ini belum pernah melakukan pencatatan biaya secara formal perhitungan biaya
pokok produksi, maupun analisis Cost Volume Profit (CVP). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pemahaman analisis CVP pada Pabrik Tempe Solok dengan nama produk “Tempe Herbal
Asli Kota Solok Tanpa Kulit”. Kegiatan ini merupakan edukasi kepada mitra dengan tujuan kegiatan ini
dilakukan melalui metode edukasi dan interaksi langsung kepada mitra, untuk meningkatkan pemahaman
operasional usaha serta mengenalkan analisis Cost-Volume-Profit (CVP) sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan usaha, diperoleh data biaya tetap, biaya variabel, volume produksi, dan pendapatan harian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa usaha beroperasi dalam kondisi menguntungkan dengan laba operasional
harian sebesar Rp 2.006.666 dan titik impas (Break Even Point) sebesar Rp 952.000. Kegiatan ini
melibatkan 1 mitra usaha, yaitu Pabrik Tempe milik Ibu Eda di Kota Solok. Temuan ini menegaskan
pentingnya penerapan CVP sebagai alat bantu manajerial dalam pengambilan keputusan terkait produksi,
penentuan harga, dan perencanaan strategi usaha untuk menjaga keberlanjutan di tengah dinamika pasar
dan fluktuasi biaya bahan baku.

Kata kunci: UMKM, Cost Volume Profit, Titik Impas, Margin Kontribusi.

PENDAHULUAN

UMKM menurut UU No. 20 Tahun 2008 mencakup usaha mikro, kecil, dan

menengah, yang masing-masing merupakan usaha produktif milik perorangan atau
badan usaha yang berdiri sendiri, tidak menjadi bagian dari usaha besar, dan memenuhi
kriteria tertentu sesuai ketentuan perundang-undangan. UMKM memiliki peran penting
dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Solok, karena berkontribusi dalam
penciptaan lapangan kerja dan penyediaan produk lokal.
Meski demikian, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pencatatan
dan analisis keuangan. Salah satu alat manajerial yang dapat membantu adalah analisis
Cost Volume Profit (CVP), yang memberikan pemahaman mengenai hubungan antara
biaya, volume penjualan, dan laba. Dengan memahami CVP, pelaku UMKM di sektor
tempe dapat merancang strategi bisnis yang lebih efektif dan mengoptimalkan
keuntungan.

Salah satu UMKM di Solok yang berkembang adalah Pabrik Tempe Solok, yang
sejak 2021 berinovasi dengan memproduksi tempe tanpa kulit kedelai. Usaha ini turut
memberikan kontribusi terhadap lapangan kerja lokal. Namun, belum adanya sistem
pencatatan keuangan formal menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi kinerja
usaha, khususnya dalam mengidentifikasi struktur biaya, dampak memahami pengaruh
volume produksi terhadap laba, serta penentuan harga jual di tengah fluktuasi harga
bahan baku.

Untuk menjawab tantangan tersebut, biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan
dalam jumlah yang sama/tetap dalam suatu periode akuntansi (setahun) serta tidak
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berhubungan dengan volume bisnis. Biaya variabel atau tidak tetap merupakan biaya-
biaya yang berhubungan secara proporsional dengan pendapatan. (Palupi & Wulan,
2021). Analisis Cost Volume Profit (CVP) dapat digunakan sebagai alat bantu manajerial
yang relevan. Menurut Hansen, Mowen, & Heitger (2012), “Analisis CVP adalah analisis
yang dilakukan dalam tahap perencanaan untuk menentukan volume penjualan yang
dibutuhkan guna mencapai tingkat laba tertentu.” Dalam konteks Pabrik Tempe Solok,
CVP berperan dalam memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan
keuntungan.

Salah satu hasil dari CVP adalah perhitungan titik impas atau Break Even Point,
yang menurut (Wiwik, Lestari; Permana, 2017), “didefinisikan sebagai titik di mana
total pendapatan sama dengan total biaya atau laba sama dengan nol.” Selain itu, CVP
juga mencakup margin kontribusi yang berfungsi untuk mendukung pengambilan
keputusan. Seperti yang dijelaskan oleh (Mowen, 2019). “Margin kontribusi per unit
(contribution margin per unit) adalah selisih antara harga jual dan biaya variabel per
unit.”

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu
pemilik Pabrik Tempe Solok memahami konsep dasar CVP, mengelompokkan biaya
tetap dan variabel, menghitung margin kontribusi, menentukan titik impas harian, serta
memanfaatkan informasi tersebut dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih
tepat dan efisien.

Menurut Rahmat Hidayat (2024) menunjukkan bahwa penerapan CVP pada
UMKM memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan efektivitas perencanaan laba
dan pengendalian biaya. Hal serupa juga ditemukan oleh Rahmi et al. (2023), di mana
analisis CVP membantu pelaku usaha dalam memahami titik impas dan margin
kontribusi secara lebih akurat. Dengan demikian, penggabungan CVP ke dalam praktik
pengelolaan keuangan UMKM dapat mendorong pencapaian profitabilitas yang lebih
berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan edukasi kepada mitra
dengan tujuan kegiatan ini dilakukan melalui metode edukasi dan melakukan interaksi
langsung kepada mitra, untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait kondisi
operasional dalam memahami analisis Cost-Volume-Profit (CVP) pada UMKM mitra,
yaitu Pabrik Tempe Solok milik Ibu Eda.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk memperoleh
informasi latar belakang usaha, proses produksi, dan kendala yang dihadapi mitra. Lalu
dengan pengumpulan data biaya tetap, biaya variabel, volume produksi, dan
pendapatan harian, yang kemudian dianalisis menggunakan metode CVP untuk
mengetahui efisiensi biaya dan titik impas produksi. Kombinasi metode ini memberikan
dasar analisis yang kuat dalam menyusun rekomendasi strategis yang aplikatif dan
tepat sasaran bagi pengembangan usaha mitra.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Seluruh kegiatan berlangsung selama
satu bulan.
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Mulai Analisis CVP Selesai

Gambar 1. Alur Kegiatan
Gambar ini menunjukkan tahapan kegiatan PKM yang dimulai dari penentuan mitra hingga penyampaian
hasil.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan pembentukan kelompok dan penentuan judul,
dilanjutkan pencarian UMKM mitra, hingga akhirnya dipilih pabrik tempe milik Ibu
Eda. Setelah mendapat persetujuan dari pemilik usaha dan dosen pembimbing, tim
menjadwalkan kegiatan serta membuat janji temu dengan mitra untuk pelaksanaan
wawancara dan observasi lapangan.

Gambar 2. Tahapa;l -Persiapan
Gambar ini menunjukkan tahapan persiapan kelompok untuk menentukan

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memulai wawancara
Pelaksanaan wawancara diawali dengan kedatangan tepat waktu dan berpakaian
rapi, dilanjutkan dengan penyampaian salam dan memperkenalkan diri dengan
sopan. Tujuan wawancara dan Perkiraan waktu yang dibutuhkan dijelaskan
kembali. Tim mendengarkan dengan seksama dan menyimak jawaban pemilik,
serta mengajukan pertanyaan lanjutan jika diperlukan. Catat poin-poin penting
dan kutipan menarik.

Gambar 3. Melakukan wawancara dengan pemilik pabrik tempe

Gambar ini menggambarkan proses awal dalam tahap pelaksanaan, yakni
wawancara langsung untuk menggali informasi awal tentang kegiatan usaha,
struktur biaya, serta persepsi pemilik terhadap manajemen keuangan.

b. Proses Observasi
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Tahap observasi melibatkan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
proses produksi tempe, bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan sebagai dasar penulisan jurnal.

Gambar 4. Melakukan pengamatan terhadap proses produksi

Observasi dilakukan untuk mencatat seluruh aktivitas produksi yang
berlangsung, dari bahan mentah hingga produk jadi. Data ini menjadi dasar
dalam mengidentifikasi biaya tetap dan variabel.

3. Tahapan Evaluasi
a. Tahap Penyampaian Apresiasi
Tahap terakhir dari Pengabdian Kepada Masyarakat adalah penyampaian
apresiasi dan ucapan terimakasih kepada pemilik karena telah meluangkan
waktunya dan membantu proses Pengabdian Kepada Masyarakat.

P NGEARLLIAN KLI AN ALY &1 ol AY
PR AT AN

Gambar 5. Penyampaian apresiasi
Tahapan penutup yang mencerminkan etika komunikasi akademik kepada mitra
atas keterlibatan dan kerja sama selama program pengabdian berlangsung.
b. Tahap Evaluasi Pascakegiatan
Evaluasi pasca kegiatan ini dilakukan untuk mengukur efektivitas program
pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kualitas dan daya saing produk di
pabrik tempe. Metode evaluasi yang digunakan meliputi observasi langsung
terhadap proses produksi, wawancara mendalam dengan pemilik pabrik, serta
analisis data terkait volume produksi.

Gambar 6. Melakukan evaluasi pascakegiatan
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Evaluasi ini dilakukan untuk mencocokkan hasil analisis CVP dengan kondisi
aktual dan menilai seberapa besar manfaat praktis yang dirasakan oleh mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM mitra adalah Pabrik Tempe Solok dengan nama produk "Tempe Herbal
Asli Kota Solok Tanpa Kulit". Proses produksi dilakukan oleh dua pemilik dan empat
karyawan, dibantu tiga mesin utama. Produk didistribusikan ke pasar tradisional dan
warung sekitar Solok. Usaha ini belum memiliki sistem pencatatan formal, namun
pemilik merasa tidak mengalami kerugian meskipun omset kadang menurun.

Selama pelaksanaan kegiatan, dilakukan edukasi mengenai pentingnya
pencatatan biaya tetap dan variabel, serta demonstrasi sederhana cara menghitung titik
impas. Pemilik usaha menunjukkan ketertarikan dan memahami pentingnya strategi
harga serta volume penjualan minimal.

Data operasional harian menunjukkan bahwa pendapatan berasal dari 1.800
bungkus kecil seharga Rp 1.750 dan 800 bungkus besar seharga Rp 3.500. Total
pendapatan harian sebesar Rp 5.950.000. Biaya variabel utama meliputi kedelai, plastik,
dan ragi dengan total Rp 3.561.667, sedangkan biaya tetap seperti kayu bakar, listrik,
air, dan gaji karyawan sebesar Rp 381.667. Maka total biaya harian adalah Rp 3.943.334
dan laba operasional harian mencapai Rp 2.006.666.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis CVP Pabrik Tempe Solok

Keterangan Nilai (Rp)

Pendapatan Harian

Tempe bungkus kecil (1.800 x Rp 1.750) 3.150.000
Tempe bungkus besar (800 x Rp 3.500 2.800.000
) 5.950.000
Total Pendapatan Harian
Biaya Variabel Harian
Kacang kedelai (6 karung x Rp 550.000) 3.300.000
Plastik (Rp 770.000 / 3 hari) 256.667
Ragi (Rp 15.000 / 3 hari) 5.000
. . . (3.561.667)
Total Biaya Variabel Harian
. N 2.388.333
Marjin Kontribusi
Biaya Tetap Harian
Kayu bakar 75.000
Listrik 20.000
Air 20.000
Gaji karyawan ((4 x Rp 2.000.000)/30 hari) 266.667
381.667

Total Biaya Tetap Harian

Laba Operasional Harian 2.006.666
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Break Even Point (BEP)
Bungkus kecil (288 unit x Rp 1.750) 504.000
Bungkus besar (128 unit x Rp 3.500) 448.000
952.000

Total BEP Harian (Rupiah)

Analisis ini menunjukkan bahwa pabrik beroperasi jauh di atas titik impas. Hal
ini menjadi dasar kuat untuk menyusun strategi pertumbuhan, seperti penguatan
distribusi atau efisiensi bahan baku. Dokumentasi kegiatan mendukung keterlibatan
aktif antara mahasiswa dan mitra.

KESIMPULAN

Dengan dilakukannya edukasi dan penerapan sederhana dari analisis CVP, mitra
usaha memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap struktur biaya, volume
minimum penjualan yang dibutuhkan, dan strategi pengelolaan harga. Kegiatan ini
secara langsung menjawab tujuan utama pengabdian, yaitu memberikan pemahaman
dan keterampilan dasar dalam menerapkan alat manajerial sederhana yang relevan
untuk usaha kecil. Penerapan analisis CVP terbukti memberikan gambaran yang jelas
bagi mitra dalam mengambil keputusan strategis, khususnya dalam menghadapi
dinamika pasar dan fluktuasi biaya bahan baku.
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